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ABSTRACT

This research is entitled “The Role of the PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit)
Business Group in Empowering Old Oil Wells in Sungai Angit Village, Babat
Toman District, Musi Banyuasin Regency, 2007-2020”. This research aims to find
out how the history of the management of old petroleum wells in Sungai Angit
Village in 2007-2020, how the activities of the community and PBSA (Pemuda
Boran Sungai Angit) in empowering old petroleum wells in Sungai Angit Village,
and how the role of PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit) in the social, economic
life of the community in Sungai Angit Village in 2007-2020. The methodology used
in this research is the historical method, with steps of heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. The approaches used in this research are social
approach and economic approach. Based on the results of the research, it is known
that there are some 535 Dutch heritage petroleum boreholes that are managed and
distributed independently by the people of Sungai Angit village. In its activities,
PBSA empowers the oil products from the old wells, especially in terms of
distribution, PBSA cooperates with PT Pertamina. PBSA has played an active role
in the socio-economic development of the Sungai Angit Village community and
provides assistance in the form of local labor absorption, maintenance and provision
of several Sungai Angit Village facilities.

Keywords: Old wells, Petroleum, Sungai Angit Village
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peran Kelompok Usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai
Angit) dalam Pemberdayaan Sumur Tua Minyak Bumi di Desa Sungai Angit
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2007-2020".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah pengelolaan sumur
tua minyak bumi di Desa sungai Angit tahun 2007-2020, bagaimana aktivitas
masyarakat dan PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit) dalam pemberdayaan sumur
tua minyak bumi di Desa Sungai Angit, dan bagaimana peran PBSA (Pemuda
Boran Sungai Angit) pada kehidupan sosial, ekonomi mayarakat di Desa Sungai
Angit tahun 2007-2020. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode historis, dengan langkah-langkah heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosial dan pendekatan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui ada
beberapa 535 sumur bor minyak bumi peninggalan Belanda yang dikelola dan
didistribusikan secara mandiri oleh masyarakat Desa Sungai Angit. Dalam
aktivitasnya PBSA melakukan pemberdayaan hasil minyak dari sumur tua tersebut
PBSA terutama dalam hal pendistribusian, PBSA mengadakan kerjasama dengan
PT Pertamina. PBSA telah berperan aktif dalam perkembangan sosial ekonomi
masyarakat Desa Sungai Angit dan memberikan bantuan berupa penyerapan tenaga
kerja lokal, pemeliharaan serta penyediaan beberapa fasilitas Desa Sungai Angit.

Kata Kunci: Sumur tua, Minyak Bumi, Desa Sungai Angit.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumur minyak pertama di Indonesia dibor oleh seorang pengusaha Belanda
bernama Jan Reerink di Desa Maja, Majalengka, Jawa Barat, yang terletak di bawah
lereng Gunung Ciremai. Keputusan untuk mengebor sumur tersebut didasarkan pada
temuan rembesan minyak dari lapisan tersier yang mengindikasikan adanya
kandungan minyak bumi di wilayah tersebut. Keberhasilan eksplorasi ini menjadi
tonggak awal industri perminyakan di Indonesia, khususnya di sektor hulu. Sebagai
salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam, penemuan ini membuka babak
baru dalam pemanfaatan minyak bumi di tanah air (Putra dkk., 2016:7).

Industri minyak dimulai oleh pengusaha Belanda A.J. Zijlker setelah
mendapatkan konsesi dari pemerintahan Hindia Belanda di tahun 1883 industri minyak
baru mulai untuk mengeksplorasi minyak bumi. Studi lapangan dan percobaan
pengeboran dilakukan oleh Zijlker. Karena pada saat itu kondisi tanah yang sangat
baru dan belum pernah dieksplorasi, butuh waktu beberapa tahun sebelum minyak
bumi dapat diproduksi dan dipasarkan oleh Koninklijke Nederlandsche Maatschappij
tot Exploitatie van Petroleumbronnen in Nederandsch-Indie, juga dikenal sebagai de
Koninklijke.  Zijlker ~ mendirikan de  Koninklijke pada tahun 1890
bertujuan mengakomodasi aktivitas eksplorasi minyaknya di Nusantara (Badaruddin,
2018).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki keragaman agama, dengan mayoritas
penduduk memeluk Islam, disusul oleh penganut Buddha, Katolik, Kristen, dan Hindu.
Hubungan sosial di Sumatera Selatan didasarkan pada semangat kebangsaan,
meskipun tetap dipengaruhi oleh adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam cara berbicara yang sopan. Penduduk hidup mereka terpengaruh oleh
modernisasi, dan mereka terbuka terhadap reformasi dan inovasi terkait pembangunan.

Pemerintahan Sumatera Selatan berusaha memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan yang bersih dan

bertanggung jawab. Ciri khas pemerintahan di sini adalah efektif, efisien, transparan,



partisipatif, responsif, dan akuntabel, dengan saling terjalin satu sama lain. Jumlah
penduduk Provinsi Sumatera Selatan mencapai sekitar 6,7 juta jiwa, tersebar di 343
desa dan 149 kecamatan. Ini menunjukkan komitmen mereka untuk membangun
provinsi ini dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik demi kesejahteraan
masyarakat.

Sumatera Selatan khususnya di wilayah Musi Banyuasin merupakan salah satu
provinsi penghasil minyak bumi terbesar di Indonesia. Sumber daya minyak bumi
diusahakann secara legal oleh Pertamina, namun di sisi lain masyarakat juga ikut
mengelola sumur tua minyak bumi sumber daya bumi tersebut (Suryanto dkk ,2018:
7).

Secara administratif, Provinsi Sumatera Selatan terbagi menjadi 12 kabupaten
dan 4 kota, serta dilengkapi dengan perangkat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
Setiap kabupaten dan kota tersebut memiliki pemerintahan yang membawahi
pemerintah kecamatan serta desa atau kelurahan. Salah satunya Kabupaten Musi
Banyuasin, dengan luas wilayah mencapai 14.265,96 km?2 atau sekitar 15% dari total
luas Provinsi Sumatera Selatan, terletak di antara 1,3° sampai dengan 4° Lintang
Selatan, dan 103° sampai dengan 105°40' Bujur Timur. Batas wilayah Kabupaten Musi
Banyuasin adalah sebagai berikut: sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, sebelah Barat berbatasan
dengan Kabupaten Musi Rawas, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Banyuasin (Muhidin, 2020).

Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari 11 kecamatan dan 218
desa/kelurahan. Dari segi topografi, Kabupaten Musi Banyuasin memiliki beragam
jenis topografi. Di sebelah Timur, terdapat Kecamatan Sungai Lilin, sebelah Barat
terdapat Kecamatan Bayung Lencir, dan di daerah pinggiran Sungai Musi hingga ke
Kecamatan Babat Toman, tanahnya didominasi oleh rawa-rawa yang dipengaruhi oleh
pasang surut. Di daerah lainnya, tanahnya terdiri dari dataran tinggi dan berbukit
dengan ketinggian antara 20 sampai dengan 140 meter di atas permukaan laut.

Pada tahun 2007, di kecamatan Babat Toman tepatnya Desa Sungai Angit,
dimulai upaya untuk mereaktifasi sumur tua minyak bumi melalui Kerja Sama

Operasional (KSO) dan kontrak kerjasama Surat Perintah Kerja (SPK) dengan PT.



TAC (Technical Assistance Contract) P-Babat Kukui. Upaya ini bertujuan untuk
menghentikan penyulingan dan penjualan minyak secara ilegal, serta memberikan
upah kepada masyarakat melalui perusahaan minyak tersebut. Namun, produksi
minyak bumi dari PT. TAC P-Babat Kukui tidak memenuhi target, sehingga hasil
olahan minyak bumi diserahkan kepada negara, khususnya Pertamina. Pendekatan
dilakukan oleh PT. TAC P-Babat Kukui untuk mengajak masyarakat setempat agar
minyak yang ditemukan oleh masyarakat dapat disetorkan kembali kepada negara
(Wawancara dengan Toha, 29 Februari 2024) .

Menurut informasi yang peneliti dapatkan, Perubahan signifikan terjadi dalam
aktivitas penambangan minyak, dimana awalnya menggunakan canting dan tali
tambang ditarik dengan tenaga manusia, namun kemudian menggunakan mesin
seperti sepeda motor, mesin mobil, dan dompeng. Melalui kerja sama operasional
dengan PT. TAC P-Babat Kukui, sekitar 70 kelompok usaha masyarakat mulai
menghentikan penjualan ilegal dan menyalurkan hasil penambangan ke perusahaan
tersebut. Pada tahun 2014, kontrak KSO dengan PT. TAC P-Babat Kukui berakhir, dan
terjadi peralihan kontrak dengan Pertamina EP, serta Desa Sungai Angit menjadi
wilayah kerja Pertamina EP Aset 1 Ramba Field (Wawancara dengan Toha, 29 Februari
2024) .

Kelompok Usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit) adalah sebuah
paguyuban yang muncul dalam konteks aktivitas penambangan dan pemberdayaan
minyak bumi sumur tua di Desa Sungai Angit. Kelompok ini terbentuk pada tahun
2007 sebagai bagian dari upaya untuk mereaktifasi sumur tua minyak bumi dan
menghentikan praktik penyulingan serta penjualan ilegal minyak.

PBSA berperan sebagai penyelenggara sosialisasi kegiatan penambangan
minyak bumi secara bersama-sama. Mereka bekerja sama dengan perusahaan minyak,
seperti PT. TAC P-Babat Kukui, untuk melakukan proses reaktifasi dan pengolahan
minyak. Selain itu, PBSA juga berperan dalam mengorganisir pendistribusian hasil
penambangan tersebut.

Seiring berjalannya waktu dan perubahan kontrak, peran PBSA dalam aktivitas
penambangan dan pengolahan minyak bumi mengalami evolusi. Dari awalnya sebagai

kelompok usaha yang bekerja sama dengan PT. TAC P-Babat Kukui, PBSA kemudian



berubah menjadi bagian dari sistem paguyuban dan bergabung dengan BUMD PT.
Petro Muba. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas PBSA dalam
menghadapi perubahan lingkungan dan kebutuhan pasar. Selama perjalanannya, PBSA
juga melakukan program-program sosial untuk masyarakat Desa Sungai Angit.

Dampak dari keberadaan PBSA bagi masyarakat Desa Sungai Angit sangat
signifikan. Melalui kerja sama dengan perusahaan minyak dan inisiatif inovatifnya,
PBSA berhasil meningkatkan taraf hidup dan kemandirian masyarakat desa tersebut.
Meskipun terdapat pro dan kontra terkait legalitas aktivitas mereka, PBSA tetap
berperan sebagai salah satu pilar ekonomi dan sosial dalam masyarakat desa tersebut.

Penelitian mengenai peran Kelompok Usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai
Angit) dalam pemberdayaan sumur tua minyak bumi di Desa Sungai Angit, Musi
Banyuasin, tahun 2007-2020, memiliki urgensi yang penting dalam beberapa aspek
yang mencakup ekonomi, sosial, lingkungan, serta pola kerja sama dan pengelolaan
sumber daya minyak bumi. Pertama-tama, penting untuk memahami kontribusi
ekonomi yang signifikan dari keberadaan PBSA dalam aktivitas penambangan dan
pengolahan minyak bumi secara tradisional oleh masyarakat Desa Sungai Angit.
Penelitian ini dapat mengungkap dampak ekonomi secara langsung dan tidak langsung
dari kegiatan PBSA terhadap masyarakat Desa Sungai Angit dan wilayah sekitarnya.
Dengan demikian, informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif tentang peran ekonomi PBSA dalam pembangunan
lokal dan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya, penelitian ini juga relevan untuk memahami pemberdayaan
masyarakat setempat yang dilakukan oleh PBSA. Bagaimana PBSA memfasilitasi dan
partisipasi masyarakat dalam aktivitas penambangan minyak bumi, serta dampaknya
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat perlu diteliti secara mendalam. Aspek
pemberdayaan masyarakat ini mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan
pendapatan, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, serta peningkatan akses

terhadap layanan dan infrastruktur.



Selain itu, penelitian ini juga penting untuk memahami dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas penambangan minyak bumi yang dilakukan oleh PBSA.
Dengan menganalisis praktik-praktik penambangan dan pengolahan yang dilakukan
oleh kelompok tersebut, penelitian ini dapat mengidentifikasi nilai sejarah dalam
pemberdayaan sumur tua minyak bumi. Selain itu, penelitian ini juga dapat
mengungkap dampak sosial, seperti perubahan pola hidup dan nilai-nilai budaya
masyarakat setempat akibat dari aktivitas penambangan tersebut (Syukurman dkk.,
2021).

Terakhir, penelitian ini juga dapat mengungkap pola kerja sama antara PBSA
dengan pihak-pihak terkait, seperti perusahaan minyak dan pemerintah daerah. Selain
itu, penelitian ini juga penting untuk memahami strategi pemberdayaan sumber daya
yang dilakukan oleh PBSA dalam mengoptimalkan hasil penambangan minyak bumi
dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan
dalam pemberdayaan sumber daya alam dan pembangunan lokal. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang peran PBSA dalam pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat Desa
Sungai Angit, serta dampaknya terhadap lingkungan dan pembangunan daerah
(Thabhir, 2019: 5).

Berdasarkan penjelasan umum latar belakang penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti selanjutnya melakukan analisis kritis terhadap sejumlah
penelitian sejenis. Beberapa penelitian yang dapat peneliti kumpulkan, terdiri dari tiga
judul penlitian. Pertama, tentang penelitian yang berjudul “Kerjasama PT Pertamina
EP dengan PT Petro Muba dalam Pengusahaan Sumur Tua Minyak Bumi di Lapangan
Babat Toman dan Kukui Desa Sungai Angit”. Dalam penelitian tersebut, penelitinya
yaitu Andrian Gunawan, Joni Emirzon, dan Muhammad Syaifuddin membahas tentang
kerjasama antara PT Pertamina dan PT Petro Muba dalam mengelola 565 sumur tua
minyak bumi di lapangan Babat dan Kukui sah secara hukum dan memberikan
keuntungan ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Kedua, yaitu dengan judul “Pertambangan Minyak Tradisional di Desa

Wonocolo, Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro Tahun 1970-1987” peneliti



Rizha Nahdia Naumi dan Agus Trilaksana membahas tentang latar belakang, dan
dampak penambangan tradisional di Desa Wonocolo.

Ketiga, peneliti berhasil menghimpun penelitian dengan judul “ Pemanfaatan
Sumur Tua Sisa Eksploitasi Peninggalan Belanda dalam Hubungan dengan
Perekonomian Masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin”. Dalam penelitian ini,
peneliti Adi Candra membahas tentang penambangan sumur tua di Musi Banyuasin
secara signifikan meningkatkan pendapatan penambang, mengindikasi keberadaan
sumur tua berkontribusi terhadap perekonomian di wilayah tersebut.

Dari ketiga penelitian diatas sama-sama membahas penambangan sumur tua
minyak bumi dari setiap sudut ilmu pengetahuan yang berbeda. Namun, belum ada
peneliti yang membahas tentang perkembangan sejarah masyarakat penambang sumur
tua minyak bumi di Desa Sungai Angit Kabupaten Musi Banyuasin.

Peneliti memiliki ketertarikan dan bermaksud untuk menjelaskan
perkembangan sejarah serta kehidupan sosial ekonomi penambang sumur tua minyak
bumi di Desa Sungai Angit Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2007-2020. Peneliti
membatasi penelitian ini dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2020 karena mulai
perkembangan baik dalam aktivitas pada tahun 2007 oleh masyarakat dan dibentuk
paguyuban PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit). Hal ini terus berkembang ditandai
melakukan kerjasama dengan pihak yang berwenang hingga saat ini tahun 2023. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Peran Kelompok Usaha
PBSA (Pemuda Boran Sungai Angit) dalam Pemberdayaan Sumur Tua Minyak
Bumi di Desa Sungai Angit Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun 2007-2020".



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana sejarah masyarakat dan kelompok usaha PBSA (Pemuda Boran
Sungai Angit) dalam pemberdayaan sumur tua minyak bumi di Desa Sungai
Angit?

2. Bagaimana aktivitas masyarakat dan Kelompok Usaha PBSA (Pemuda Boran
Sungai Angit) dalam pemberdayaan sumur tua minyak bumi di Desa Sungai
Angit?

3. Apa peran kelompok usaha PBSA ( Pemuda Boran sungai Angit) terhadap

kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Sungai Angit?

1.3 Batasan Masalah

Kajian dalam penelitian ini dibatasi agar tidak keluar lingkup dari judul, tema,
rumusan masalah serta sistematis dan mudah dipahami. Oleh karena itu, peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian, terdiri dari skup tematikal, temporal, dan spasial.

a. Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan pembatasan tema yang digunakan dalam penelitian
agar tidak keluar dari tema yang sudah ditentukan. Adapun tema yang dibahas oleh
peneliti ialah perkembangan aktivitas kelompok usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai
Angit) dalam pemberdayaan sumur tua minyak bumi serta pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa Sungai Angit.

b. Skup Temporal

Skup temporal diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang
berkaitan dengan waktu-waktu atau kronologis peristiwa. Pentingnya skup temporal
dalam penelitian sebagai pembatas fokus waktu penelitian. Dalam hal ini, peneliti
memfokuskan kurun waktu penelitian dari tahun 2007 hingga tahun 2020.
Pengambilan tahun tersebut dikarenakan sebelum tahun 2007 tepatnya pada tahun
2006 titik sumur tua minyak bumi di Desa Sungai Angit masih dikelola mandiri oleh
masyarakat. Pada 2007 mulai adanya kontrak kerjasama dengan PT. TAC (7echnical

Assistance Contract) P-Babat Kukui.



¢. Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian digunakan sebagai pembatas lingkup wilayah atau

tempat yang menjadi objek penelitian. Dalam skripsi ini, peneliti menetapkan wilayah

penelitian di daerah tepatnya di Desa Sungai Angit Kabupaten Musi Banyuasin.

Wilayah tersebut dijadikan sasaran penelitian karena, di Desa Sungai Angit terjadi

aktivitas pengelolaan sumur tua minyak bumi oleh kelompok masyarakat setempat

hingga kemudian berkembang menjadi kelompok usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai

Angit).

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah diatas, penelitian ini bertujuan

memberikan penjelasan perkembangan aktivitas Kelompok Usaha PBSA

(Pemuda Boran Sungai Angit), sebagai berikut :

1.

Ingin mengetahui sejarah kelompok usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai
Angit) dalam Pemberdayaan Sumur Tua Minyak Bumi di Desa Sungai
Angit 2007-2020.

Ingin mengkaji aktivitas masyarakat dan Kelompok Usaha PBSA
(Pemuda Boran Sungai Angit) dalam pemberdayaan sumur tua minyak
bumi di Desa Sungai Angit?

Ingin mengkaji peranan kelompok usaha PBSA (Pemuda Boran Sungai
Angit) pada perkembangan kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa

Sungai Angit 2007-2020.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang sejarah pertambangan
tradisional sumur tua minyak bumi khususnya di Sumatera Selatan, serta
dapat membantu dalam bidang akademik sebagai referensi untuk
mempelajari sejarah perekonomian dan sejarah lokal masyarakat lokal
Sumatera Selatan.

Memberikan informasi tentang perkembangan kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat di Desa Sungai Angit Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun 2007-2020.



3. Sebagai sumber sejarah tertulis bagi Kelompok Usaha PBSA (Pemuda
Boran Sungai Angit) di Desa Sungai Angit.
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